BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Jenis-jenis lamun yang ditemukan ada 5 jenis yaitu Enhalus acoroides,
Thalassia hemprichii, Cymodoceae rotundata, Halophila ovalis, dan
Syringodium isoetifolium.

2. Jenis lamun yang memiliki nilai kerapatan tertinggi adalah Cymodoceae
rotundata dan jenis lamun yang memiliki nilai kerapatan terendah adalah
Enhalus acoroides.

3. Nilai Indeks Keanekaragaman lamun di lokasi penelitian yaitu stasiun I
(0,56) stasiun 11 (0,16) dan stasiun 111 (0)

4. Berdasarkan analisis tingkat tutupan menunjukkan bahwa lamun di lokasi
penelitian masih dalam kondisi kaya/sehat.

5.2 Saran
Perlu penelitian yang serupa di tempat-tempat lain khususnya di Teluk
Tomini yang memiliki ekosistem lamun, sehingga dapat membantu dalam

pengelolaannya kedepan.
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